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Abstrak  
Penilaian kinerja sangatlah penting bagi kalangan karyawan, metode-

metode penilaian yang digunakan, dan cara hasil - hasil yang dikomunikasikan 
dapat memiliki imbas positif maupun negatif terhadap moral kerja karyawan. 
Penilaian prestasi kerja yang baik harus dapat menggambarkan hal yang diukur 
diantaranya melalui pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja. 

Tujuan dalam penelitian ini mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, masa 
kerja, gaji dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Nutrifood Indonesia 
Divisi Heavenly Blush. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer 
dengan sampel yang diambil 37 orang. Sedangkan teknik analisis yang digunakan 
adalah dengan menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil pengujian didapat persamaan Y = 3,096 + 0,207X1 + 0,104X2 + 
0,487X3 + 0,823X4 menunjukkan bahwa jika variabel bebas yang terdiri dari 
pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja = 0, maka kinerja karyawan PT. 
Nutrifood Indonesia Divisi Heavenly Blush akan sebesar 3,096. Pengujian secara 
simultan menunjukkan variabel pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 
didukung dengan perolehan koefisien korelasi sebesar  71,6% yang menunjukkan 
bahwa korelasi antara variabel bebas tersebut terhadap kinerja karyawan memiliki 
hubungan yang erat. Hasil pengujian secara individual menunjukkan bahwa variabel 
pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja masing-masing berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan dan variabel gaji mempunyai 
pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja karyawan. Hal ini diindikasikan 
dengan tingkat koefisien determinasi parsial untuk variabel gaji lebih besar dari 
variabel tingkat pendidikan, masa kerja dan lingkungan kerja. 

Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Masa Kerja, Gaji, Lingkungan Kerja dan 
Kinerja Karyawan  

Latar Belakang Masalah 

Sebuah perusahaan yang sedang menjalankan kegiatannya tidak akan 

terlepas dari hal-hal yang dapat mempengaruhi kehidupan perusahaan, baik yang 

berasal dari luar maupun dari dalam perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena 

itu perusahaan diharapkan mampu untuk mengatur sistem perusahaannya agar 
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berjalan secara berkesinambungan satu sama lain. Salah satunya dalam hal 

manajemen sumber daya manusia.  

Pengolahan sumber daya manusia yang tepat salah satunya dapat dilihat 

dari tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan berperan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, karena dalam pendidikan terdapat proses belajar yang terus menerus 

dan bukan sesaat saja. Pendidikan dimaksudkan untuk mempersiapkan SDM 

sebelum memasuki dunia kerja, dengan pengetahuan yang didapat dari pendidikan 

diharapkan dapat memenuhi syarat-syarat yang dituntut oleh suatu jenis pekerjaan. 

Selain pendidikan, masa kerja karyawan juga juga dapat mempengaruhi 

kinerja mereka. Masa kerja seorang karyawan dapat diukur dari berapa lamanya dia 

telah bekerja, harmonis tidaknya hubungan antara pemilik perusahaan dengan 

karyawan yang tercermin dari kesediaan seseorang bekerja di suatu perusahaan. 

Masa kerja karyawan perlu untuk diketahui oleh perusahaan apakah karyawan 

dengan masa kerja yang lama telah loyal terhadap perusahaan atau tidak karena 

jangka waktulah yang dapat membentuk apakah karyawan telah berpengalaman, 

terampil, cepat dan tepat terhadap mengatasi dan menyelasaikan suatu jenis kerja. 

Agar para karyawan dapat mencapai kinerja sesuai dengan yang 

diharapkan oleh  perusahaan maka perusahaan harus fleksibel terhadap kondisi 

lingkungan yang dihadapi, hendaklah seorang pemimpin menyadari kebutuhan 

karyawan yang bersangkutan, dimana organisasi memberikan imbalan atau jasa 

karyawan yang telah diberikan untuk kemajuan organisasi, imbalan dalam bentuk 

gaji tersebut merupakan rangsangan yang telah memberikan motivasi agar memiliki 

prestasi dan kinerja yang baik. Gaji adalah pemberian pembayaran finansial kepada 

karyawan sebagai balas jasa kepada karyawan bagi pelaksanaan pekerjaan dan 

untuk memotivasi mereka agar mencapai tingkat prestasi kerja yang diinginkan 

dimana untuk pembayarannya akan dilakukan secara bulanan atau mingguan untuk 



3 
 

karyawan-karyawan klerikal, administratip, manajerial dan profesional (Hani 

Handoko, 2010:161). 

Pengukuran kinerja yang merupakan proses untuk menentukan seberapa 

baik aktivitas-aktivitas bisnis dilakukan untuk mencapai tujuan strategis, 

mengeliminasi pemborosan-pemborosan dan menyajikan informasi yang tepat 

waktu untuk melaksanakan penyempurnaan secara berkesinambungan. 

Pengukuran kinerja bermanfaat sebagai umpan balik yang dapat membantu pihak 

manajemen untuk mengidentifikasi masalah dan membantu dalam pemecahannya, 

sehingga dapat berguna untuk memperbaiki operasi perusahaan. Pengukuran 

kinerja diharapkan mampu meningkatkan motivasi karyawan dalam mewujudkan 

visi perusahaan. 

Kinerja karyawan merupakan hal dinamis yang dapat berubah setiap waktu 

dan juga sebagai salah satu aspek yang terdapat pada manusia atau orang yang 

mempunyai andil yang besar terhadap pencapaian tujuan organisasi.  Kinerja 

merupakan prestasi karyawan dari tugas-tugasnya yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu kinerja karyawan harus selalu dipelihara serta ditingkatkan terus menerus 

dalam upaya meningkatkan produktivitas karyawan dan juga merupakan salah satu 

indikator keberhasilan operasi perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Tingkat Pendidikan, Masa Kerja, Gaji, dan Lingkungan Kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Nutrifood Indonesia Divisi Heavenly Blush Surabaya ? 
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2. Apakah Tingkat Pendidikan, Masa Kerja, Gaji, dan Lingkungan Kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Nutrifood Indonesia Divisi Heavenly Blush Surabaya ? 

3. Manakah diantara variabel Tingkat Pendidikan, Masa Kerja, Gaji, dan 

Lingkungan Kerja yang memiliki pengaruh dominan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Nutrifood Indonesia Divisi Heavenly Blush Surabaya ?  

Tujuan Penelitian 

Sesuai latar belakang masalah dan rumusan masalah maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan, Masa Kerja, Gaji dan 

Lingkungan Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Nutrifood Indonesia Divisi Heavenly Blush Surabaya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan, Masa Kerja, Gaji dan 

Lingkungan Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Nutrifood Indonesia Divisi Heavenly Blush Surabaya. 

3. Untuk mengetahui variabel mana antara Tingkat Pendidikan, Masa 

Kerja, Gaji dan Lingkungan Kerja yang memiliki pengaruh dominan 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Nutrifood Indonesia Divisi Heavenly 

Blush Surabaya. 
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Kajian Teori dan Hipotesis   

Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat. Dalam meningkatkan kinerja karyawan dan untuk memotivasi 

karyawan dalam bekerja adalah melalui pendidikan. Menurut Hasbullah (2010:1) 

“Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai nilai-nilai kebudayaan dan masyarakat.” Berdasarkan 

pembahasan tentang berbagai pengertian pendidikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan melingkupi beberapa indikator yaitu: mampu menyesuaikan dan 

menyederhanakan situasi yang kompleks, mampu menganalisa masalah untuk 

menentukan penyebab yang kritis dalam unit kerja, mampu memilih tindakan terbaik 

untuk memecahkan masalah, mampu mengantisipasi masalah-masalah sehingga 

mereka dapat mencegah terjadinya masalah berikutnya.  

Masa Kerja 

Dalam penerimaan tenaga kerja, pelamar sering diminta untuk menguraikan 

pekerjaan-pekerjaan masa lalunya. Dari informasi ini perusahaan dapat mengetahui 

apakah pelamar memiliki kemampuan kerja yang potensial dan mempunyai 

tanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya (Handoko, 2014:80). Masa kerja 

adalah waktu yang dibutuhkan oleh seorang karyawan dalam bekerja pada sebuah 

perusahaan atau organisasi (Robbins, 2012:96). Berdasarkan pengertian diatas 

disimpulkan bahwa masa kerja melingkupi beberapa indikator: pengalaman kerja, 

pengetahuan, keterampilan kerja.  
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Gaji 

Gaji merupakan  imbalan jasa yang diberikan secara teratur dan dalam 

jumlah tertentu oleh perusahaan kepada para karyawan atas kontribusi tenaganya 

yang telah diberikannya untuk mencapai tujuan tertentu (Harsono, 2010:121). 

Menurut Moekijat (2011:110) perusahaan yang baik seharusnya memberikan gaji 

yang sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan oleh tenaga kerja yang 

dimiliki oleh perusahaan (equal pay for equal work). Dari beberapa pengertian yang 

diungkapkan oleh para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kinerja meliputi 

beberapa indikator: jumlah gaji yang diterima sesuai dengan pekerjaan, jumlah gaji 

dapat memenuhi kebutuhan hidup saat ini, jumlah gaji yang diberikan oleh 

perusahaan jika dibandingkan dengan gaji di perusahaan lain yang sejenis, jumlah 

gaji sesuai dengan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan.  

Lingkungan Kerja 

Bahwa lingkungan kerja bukan hanya sekedar berpengaruh terhadap 

semangat dan gairah kerja dalam pelaksanaan tugas, tetapi sering kali 

pengaruhnya cukup besar. Yang disebut lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Misalnya kebersihan, musik, dan lain-

lain (Nitisemito, 2011:183). Lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana para 

karyawan melaksanakan tugas dan pekerjaan sehari-hari. Dari beberapa pengertian 

yang diungkapkan oleh para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan 

kerja meliputi beberapa indikator: pewarnaan adalah penggunakan warna pada 

dinding di tempat kerja, kebersihan adalah kebersihan di tempat kerja, pertukaran 

udara adalah ventilasi ruangan di tempat kerja, penerangan adalah kondisi 

penerangan di tempat kerja, musik adalah musik yang diperdengarkan, keamanan 
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adalah keamanan dalam penjagaan barang milik pribadi di tempat kerja, kebisingan 

adalah ruangan tempat kerja tidak terganggu dengan kegaduhan di luar. . 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan mengacu pada prestasi karyawan yang diukur 

berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Upaya 

pengelolaan kinerja karyawan yang lebih tinggi ini terutama dimaksudkan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Hasibuan (2007:113) 

menyatakan kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan 

yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi. 

Berdasarkan pembahasan tentang berbagai pengertian kinerja karyawan, maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan melingkupi beberapa indikator yaitu: 

hasil kerja karyawan ini dalam satu waktu periode yang telah ditentukan oleh 

perusahaan dapat tercapai, karyawan dapat mencapai kualitas kerja sesuai dengan 

syarat-syarat yang ditentukan, karyawan memiliki keterampilan serta pengetahuan 

yang luas tentang pekerjaan, karyawan mampu menciptakan ide atau gagasan 

dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul, karyawan bersedia 

bekerjasama dengan rekan kerja (team work), karyawan dapat dipercaya dalam hal 

kehadiran dan penyelesaian pekerjaan, karyawan memiliki semangat yang tinggi 

untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan mampu bertanggung jawab.  

Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis merupakan pembuktian statistik atas semua yang telah 

dihipotesiskan dalam penelitian berdasarkan teori. Pengujian Hipotesis dilakukan 

secara bertahap, dimana tahap pertama adalah menguji pengaruh secara simultan 

tingkat pendidikan, masa kerja, gaji, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Tahap kedua adalah menguji pengaruh secara parsial tingkat 
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pendidikan, masa kerja, gaji, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tahap ketiga adalah menguji pengaruh secara dominan antara tingkat pendidikan, 

masa kerja, gaji, dan lingkungan kerja yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah:  

H1  : Diduga Tingkat Pendidikan, Masa Kerja, Gaji, dan Lingkungan Kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Nutrifood 

Indonesia Divisi Heavenly Blush Surabaya. 

H2  : Diduga Tingkat Pendidikan, Masa Kerja, Gaji, dan Lingkungan Kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Nutrifood 

Indonesia Divisi Heavenly Blush Surabaya. 

H3  : Pilih salah satu yang menurut anda dominan antara Tingkat Pendidikan, Masa 

Kerja, Gaji, dan Lingkungan Kerja yang memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Nutrifood Indonesia Divisi Heavenly Blush Surabaya. 

Metode Penelitian  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Nutrifood Indonesia Divisi 

Heavenly Blush Surabaya. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan tetap 

sejumlah 37 orang.  

Variabel Penelitian  

1. Variabel bebas (independent variable):  

Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah tingkat 

pendidikan (X1), masa kerja (X2). gaji (X3), lingkungan kerja (X4). 
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2. Variabel terikat (dependent variabel):  

Variabel terikat (dependent variabel) dalam penelitian ini adalah kinerja 

karyawan (Y). 

Sumber Dan Metode Pengumpulan Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer. 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada karyawan PT. Nutrifood Indonesia Divisi Heavenly Blush Surabaya. 

Sedangkan  metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei, 

dimana peneliti langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh hasil penelitian 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para responden penelitian. 

Teknik Analisis Data  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

2. Uji Reliabilitas  

2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

2. Uji Multikolinearitas  

3. Uji Autokorelasi  

4. Uji Heterokedastisitas 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah satu teknik statistik yang 

dapat digunakan untuk menganalisa hubungan antara satu variabel 

dependen tunggal dan beberapa variabel independen. Model regresi linier 

berganda dalam penelitian ini adalah: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 e   

Keterangan: 

Y    =  Kinerja Karyawan     

X1   = Tingkat Pendidikan  

X2   = Masa Kerja  

X3   = Gaji  

X4   = Lingkungan Kerja 

b1,b2,b3,b4 =  Koefisien Regresi 

a    = Konstanta  

e    = Standar Error 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Deskripsi Data 

Pada penelitian yang telah dilakukan di PT. Nutrifood Indonesia Divisi 

Heavenly Blush Surabaya responden yang dijadikan sampel berjumlah 37 

responden. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi: nama, jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan lama bekerja. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh tingkat pendidikan, 

masa kerja, gaji dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Nutrifood 

Indonesia Divisi Heavenly Blush Surabaya dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh 

tingkat pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja terhadap kinerja baik 

secara simultan maupun parsial. Berdasarkan teknik analisis yang telah dilakukan 

diperoleh hasil sebagai berikut:  
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1. Tingkat pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan  

Variabel tingkat pendidikan (X1), masa kerja (X2), gaji (X3) dan 

lingkungan kerja (X4) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan 

(Y) dengan taraf signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya Ho 

ditolak dan H1 diterima, dengan demikian variabel tingkat pendidikan (X1), masa 

kerja (X2), gaji (X3) dan lingkungan kerja (X4) berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

2. Tingkat pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja karyawan  

Variabel tingkat pendidikan (X1) berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan (Y) dengan taraf signifikan sebesar 0,017 yang lebih kecil dari 

0,05. Artinya Ho ditolak dan H2 diterima. Variabel masa kerja (X2) berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) dengan taraf signifikan 0,029 yang 

lebih kecil dari 0,05. Artinya Ho ditolak dan H2 diterima. Variabel gaji (X3) 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) dengan taraf 

signifikan 0,031 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya Ho ditolak dan H2 diterima. 

Variabel lingkungan kerja (X4) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan taraf signifikan 0,006 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya Ho 

ditolak dan H2 diterima, dengan demikian variabel tingkat pendidikan (X1), masa 

kerja (X2), gaji (X3) dan lingkungan kerja (X4) berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

3. Diantara tingkat pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja berpengaruh 

yang paling dominan terhadap kinerja karyawan.  

Variabel tingkat pendidikan (X1) berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan (Y) dengan taraf signifikan sebesar 0,017. Variabel masa kerja 

(X2) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) dengan taraf 
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signifikan sebesar 0,029. Variabel gaji (X3) berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan (Y) dengan taraf signifikan sebesar 0,031. Variabel lingkungan 

kerja (X4) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) dengan 

taraf signifikan sebesar 0,006. Dimana diperoleh nilai R sebesar 0,716 dan R2 

untuk variabel tingkat pendidikan (X1), masa kerja (X2), gaji (X3), dan 

lingkungan kerja (X4) adalah sebesar 0,512 atau 5,12%, Artinya Ho ditolak dan 

H3 diterima, dengan demikian tingkat pendidikan (X1), masa kerja (X2), gaji 

(X3), dan lingkungan kerja (X4) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y).  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh adalah: 

1. Tingkat pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Nutrifood Indonesia Divisi 

Heavenly Blush Surabaya. 

2. Tingkat pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Nutrifood Indonesia Divisi 

Heavenly Blush Surabaya. 

3. Diantara tingkat pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja yang paling 

dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Nutrifood Indonesia 

Divisi Heavenly Blush Surabaya. 
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Implikasi  

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka implikasinya bahwa tingkat 

pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja  terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun simultan. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan, masa kerja, gaji dan lingkungan kerja maka 

kinerja karyawan juga semakin meningkat. Tingkat pendidikan berkaitan dengan 

peningkatan pengetahuan umum seseorang termasuk di dalamnya peningkatan 

penguasaan teori dan keterampilan untuk memutuskan persoalan-persoalan yang 

menyangkut kegiatan untuk mencapai tujuan.  

Masa kerja karyawan dalam organisasi perlu diketahui karena masa kerja 

merupakan salah satu indikator tentang kecenderungan karyawan dalam 

melaksanakan aktivitas kerjanya. Semakin lama seseorang bekerja maka semakin 

tinggi pula produktivitasnya karena semakin berpengalaman dan mempunyai 

keterampilan yang baik dalam menyelesaikan tugas yang dipercayakan kepadanya.  

Penerimaan gaji tetap karyawan juga mengharapkan adanya tambahan 

dalam memenuhi kehidupan keluarganya. Dengan pemberian tunjangan yang 

makin baik akan mendorong motivasi karyawan bekerja dengan demikian 

produktivitas mereka juga akan meningkat. Sedangkan lingkungan kerja di dalam 

perusahaan merupakan lingkungan dimana para karyawan melaksanakan tugas 

dan pekerjaan sehari-hari yang berpengaruh terhadap semangat dan gairah kerja 

dalam pelaksanaan tugas. 
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